EFEKTIFITAS METODE PEMBELAJARAN MAKE A MACTH
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN
BAGI ANAK DISLEKSIA X
(Single Subject Design Kelas IV di SDN 17 Jawa Gadut Padang)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa
Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan

Disusun Oleh :

GINA MUSTIKA
NIM. 17939.2010

PENDIDIKAN LUAR BIASA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2014









PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

L.

karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Efektifitas Metode
Pembelajaran Make A Macth Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Bagi Anak Disleksia X (Single Subject Design Kelas IV di SDN
17 Jawa Gadut Padang), adalah asli karya saya sendiri;

. karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa

bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing;

. di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicannnﬁkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan;

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Juni 2014

NIM.17939.2010



PERSEMBAHAN

TeruslahmelangRah, layangRanpandanganselaluRedepan,
pantangmundurwalauselangkah, jagalahasa, RuncilahReteguhan,
perkuattawakaldanjembatankesuksesanakanselaluada.

Kaki itusudahletihuntukmengayuh,
Air Reringatsudahmulaibercucuran,
Gerigimulaimengeluarkansuaramerdunya,
Pandangantetapselalukedepan,
MesKipunujungbelumditemuRan,
Secercahharapanmulaimenghiasipikiran,
KetikatelunjukmenunjukRedepan,
Usaisudah. ... Gerbangsudahditemukan..

TIDAK!!! Gerbangituawalperjuanganmennggapaicita.



Oretaninibukanlahsebuahakhirmelainkansebuahawal
Lembaraniniakanmenjadisaksiawalperjuangan
Pahit,,,

Manis,,

Asam,,,

Asin,,

Semua rasa menjadisatubagiancatatankecil

Jalanmasihpanjang, dihiasitanjaRanterjalnanberbatu

Wahai ayah ibu,,,,

Karyaini, Rupersembahkanuntukmu
MungRintakdapatmenggantiRankeringatmu
Takdapatmenghapusjejaklangkahmu
Takdapatmenggantiangin yang menyejukRanmu

Namun, do’akuselaluberharap, akumenjadianak yang
mampumembanggakan ayah danibu!




ABSTRACT

Gina Mustika. 2014. The Effectiveness of Make a Match Learning Method to
Improve Reading Comprehension of Dyslexia Student X
(A Single Subject Research in Class IV of SDN 17 Jawa
Gadut Padang). Thesis. Undergraduate Program of
Faculty of Education of Padang State University

This research was conducted based on the problem found at SDN 17 Jawa
Gadut Padang indicating that a student in class 1V had problems in reading
comprehension. Based on the identification and assessment results, it was figured
out that the student’ ability in understanding the text being read was still low. This
could be seen from the number of questions he answered correctly. Therefore, this
research was designed for proving that the use of make a match learning method
was effective to improve reading comprehension of dyslexia student.

This was a quantitative research which used Single Subject Design method
with A-B-A design. The data gotten in this research was analyzed by using
graphic visual analysis. The subject of the research a dyslexia student named X in
class IV. The student was asked to read a text and answer ten questions which
followed in each meeting. The variable was measured by using percentage
technique and was based on the number of questions answered correctly.

This research was conducted through three conditions including baseline
condition (Al) that consisted of nine observations in which the percentage of the
student’s ability was between 20% and 30%, intervention condition (B) that
consisted of nine observations in which make a match learning method was
applied and the student’s score in this condition was between 50% and 100%, and
baseline condition (A2) that consisted of eight observations in which the student’s
score was between 100% and 80%. Thus, it can be defined that the data analysis
within condition and inter-conditions had the tendency of way, stability, data
record and changing level which described the improvement of the student’s
reading comprehension positively. Based on these results, it was concluded that
making use of make a match learning method could improve reading
comprehension of dyslexia student X in class IV of SDN 17 Jawa Gadut Padang.
The researcher suggested the teacher to use make a match learning method to help
students to improve their reading comprehension.



ABSTRAK

Gina Mustika (2014): Efektifitas Metode Pembelajaran Make A Macth Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Bagi Anak Disleksia X (Single Subject Design kelas IV di
SDN 17 Jawa Gadut,Padang). Skripsi: PLB FIP Universitas
Negeri Padang

Penelitian ini didasari oleh kasus yang peneliti temukan diSD N 17 Jawa
Gadut, Padang. Seorang siswa kelas IV yang mengalami hambatan dalam
membaca, khususnya membaca pemahaman. Dari hasil identifikasi dan asesmen,
kemampuan anak dalam menguasai bacaan yang dibacanya masih rendah, terlihat
dari jumlah pertanyaan yang berkaitan dengan teks yang dijawab benar anak
masih sedikit. Dengan demikian peneliti ingin membuktikan metode make a
macth efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca pamahaman
bagi anak disleksia.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif denga metode Single Subject Design,
melalui desain A-B-A dan teknik analisis data yang digunakan analisis visual
grafik. Subjek penelitiannya adalah anak Disleksia X kelas IV, dengan cara anak
membaca Teks dan menjawab sepuluh pertanyaan disetiap pertemuan.
Variabelnya diukur dengan menggunakan persentase berdasarkan jumlah
pertanyaan yang dijawab anak dengan benar.

Penelitian dilaksanakan melalui tiga kondisi, yakni baseline (Al) yang
dilakukan sebanyak sembilan kali pengamatan, persentase kemampuan anak
berkisar antara 20%-30%,. Selanjutnya intervensi (B), pengamatan dilakukan
sebanyak Sembilan kali dengan menggunakan metode make a macth, nilai anak
pada kondisi ini 50%-100%. Berikutnya Baseline setelah intervensi (A2),
dilakukan sebanyak delapan kali pengamatan, persentasenya antara 100%-80%.
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa analisis data dalam kondisi dan antar
kondisi memiliki estimasi kecenderungan arah yang meningkat, kecendrungan
stabilitas, jejak data dan perubahan level yang menggambarkan peningkatan
kemampuan membaca pemahaman secara positif. Sehingga dari analisis data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode make a macth dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman bagi anak disleksia x kelas 1V
SD N 17 Jawa Gadut, Padang. Peneliti menyarankan kepada guru agar
menggunakan metode make a macth untuk membantu anak dalam membaca
pemahaman.



KATA PENGANTAR
|

Alhamdulillaah wasyukurillah, puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah
SWT karena berkat limpahan nikmat berupa kesehatan, kesabaran, dan
ketawakalan penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Efektifitas
Metode Pembelajaran Make A Macth Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Bagi Anak Disleksia X (Single Subject Design Kelas IV
SDN 17 Jawa Gadut, Padang). Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabiyallah Rasulullah SAW dan kita mendapat syafaatnya di akhirat
kelak, amin.

Penulisan skripsi ini bertujuan sebagai salah satu syarat tugas akhir untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas
Ilmu Pedidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan seorang anak yang
mengalami masalah dalam hal kemampuan membaca pemahaman yang peneliti
temukan di SD N 17 Jawa Gadut Padang. Melihat kondisi ini peneliti berusaha
membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak melalui metode
pembelajaran make a macth. Dan peneliti juga ingin mengetahui apakah metode
make a macth efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
bagi anak disleksia.

Skripsi ini dipaparkan dalam lima bab, yaitu Bab. | terdiri dari pendahuluan,
yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab. Il kajian teori tentang



metode pembelajaran make a macth, membaca pemahaman, hakekat disleksia,
kerangka konseptual dan hipotesis. Bab. 11l berisi tentang metodologi Penelitian
diantaranya, jenis, variable penelitian, definisi operasional variable, teknik dan
alat pengumpul data serta teknik analisis data. Bab IV berisi tentang hasil
penelitian yang terdiri dari deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil
penelitian, serta jawaban dari hipotesis penelitian, dan Bab V penutup yaitu
Kesimpulan dan Saran.

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak kesalahan
dan kekeliruan, sehingga skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena
itu, segala kritik dan saran yang bersifat membangun merupakan penghargaan
yang berarti bagi penulis agar kedepannya penulis dapat membuat karya yang
lebih baik.

Akhirnya dengan mengharapkan Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi pembaca khususnya peneliti sendiri.

Padang, Juni 2014

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut,
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan. Dengan sistem
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi bangsa yang baik dan
berkualitas serta mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Pendidikan harus berwawasan masa depan yang
memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk
mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna

kesejahteraan hidup di masa depan.

Dewasa ini sering Kkita lihat banyak anak-anak yang mengalami
kesulitan belajar. Individu yang mengalami kesulitan belajar yakni mereka
yang mengalami hambatan atau masalah pada bidang mata pelajaran tertentu
misalnya, pada matematika, bahasa Indonesia, Agama, dll. Kesulitan ini
terlihat ketika siswa memperoleh hasil belajar yang rendah pada bidang mata
pelajaran tertentu, yakni kurang dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan seperti pada bidang studi Bahasa Indonesia

yakni 7. Kesulitan yang dialami siswa memerlukan bantuan dari berbagai



pihak terutama dari guru, agar proses pembelajaran dapat berjalan

secara efektif dan efisien.

Proses belajar diawali dari seseorang memiliki keterampilan bahasa
yang baik. Karena itu di Sekolah Dasar hal yang perlu dikembangkan pada
siswa adalah keterampilan bahasa, yang meliputi membaca, menulis, dan
berhitung. Membaca merupakan hal yang sangat menyenangkan. Kemampuan
membaca berkaitan dengan proses persepsi dan kemampuan kognitif, namun
hal inilah yang banyak dijumpai dilapangan, banyaknya anak bangsa yang
tidak bisa membaca. Kesulitan membaca yang dihadapi akan berdampak
negative pada diri siswa khususnya psikologi seperti kepercayaan diri, minder,

dan merasa bodoh dibandingkan teman-temannya yang lain.

Membaca juga merupakan aktifitas pembelajaran yang memerlukan
interaksi aktif terhadap bacaan, sehingga memperoleh makna dan pemahaman
dari apa yang dibaca. Seorang pembaca dikatakan memiliki kemampuan yang
baik adalah mampu memahami isi bacaan yang dibuat oleh penulis, dengan
kata lain adanya kemampuan membaca pemahaman yang baik. Membaca
pemahaman merupakan upaya pembaca untuk memahami segala apa yang
dibaca atau mengetahui makna yang terkandung dalam teks/bacaan,
memahami masalah, selanjutnya memahami apa, siapa, mengapa, bagaimana,
kapan, dimana terjadi suatu peristiwa pada bacaan tersebut sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman individu terhadap isi bacaan yang

dipelajari secara mendalam, kritis dan menyeluruh.



Menurut BSNP (2006:1) dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), Standar Kompetensi (SK) yang dituntut untuk siswa kelas IV
semester | adalah Memahami Teks Agak Panjang (150-200 kata), petunjuk
pemakaian, makna kata dalam kamus/ Ensiklopedi, dengan Kompetensi Dasar
(KD) Menemukan Pikiran Pokok Teks Agak Panjang dengan membaca

sekilas.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SD N 17 Jawa
Gadut, pada bulan April-Juni 2013. Proses identifikasi yang dilakukan adalah
melalui wawancara dengan guru kelas, observasi, pengamatan dan nilai rapor .
Kemudian muncullah beberapa rekomendasi nama dari guru Kkelas,
diantaranya V, W, X, Y, dan Z dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Kesulitan yang dialami pada umumnya memiliki semangat belajar kurang,

nilai yang diperoleh cenderung rendah, dan mendapat peringkat bawah.

Dari beberapa nama yang direkomendasikan guru, peneliti tertarik
dengan permasalahan siswa yang berinisial X. Kemudian peneliti melakukan
wawancara lebih lanjut, guru menyatakan bahwa anak terlihat mengalami
kendala dalam materi pelajaran yang berhubungan dengan membaca teks
bacaan. Pada kondisi ini anak terlihat sering malas mengerjakan tugas atau
latihan yang diberikan, tidak bersemangat dalam belajar, khususnya meteri
memahami isi teks, dimana anak memerlukan waktu yang lama untuk
menjawab pertanyaan bahkan ada beberapa soal tidak dijawab dan
dikosongkan, tidak mampu menceritakan kembali isi teks bacaan dengan

bahasa sendiri.



Untuk mengetahui kemampuan dan permasalahan anak lebih konkrit
peneliti melakukan asesmen awal dengan memberikan tujuh Lembar Kerja
Siswa (LKS). Dari tujuh lembar kerja siswa yang diberikan persentase yang
diperoleh anak adalah 44, 61 %. Pada Iks yang diberikan mencakup beberapa
aspek kompetensi penilaian yang harus dikuasai siswa, diantaranya
kemampuan dalam memiliki kosa kata yang banyak, memahami perintah soal,
menceritakan dengan baik gambar yang dilihat, mengurutkan langkah-langkah
membuat keterampilan, bercerita tentang pengalaman serta membaca dan
memahami teks agak panjang. Hasil asesmen yang diperoleh, kosa kata anak
sudah cukup baik, sudah mampu memahami perintah soal, cukup terampil
ketika menceritakan pengalaman, kemampuan membaca anak sudah mulai
cukup baik, namun ketika memahami isi bacaan yang dibaca anak mengalami
kesulitan, sulit mengingat judul bacaan, tema, tokoh, dan cenderung melihat

teks bacaan secara berulang.

Dikesempatan lain, untuk menambah data hasil asesmen tentang
kemampuan membaca pemahaman anak, peneliti memberikan teks bacaan
kepada siswa. Teknis pelaksanaannya, anak diminta membaca teks yang
disediakan, baik dengan cara membaca nyaring ataupun didalam hati serta
memahami isi teks bacaan tersebut. Dari kegiatan ini terlihat anak menulusuri
bacaan dengan jemarinya. Setelah anak selesai membaca, peneliti memberikan
soal secara lisan kepada anak tentang teks yang dibacanya. Kemudian, peneliti
memberikan kembali soal yang sama kepada anak untuk dijawab, namun

dalam bentuk tertulis baik soal ataupun jawaban. Hasil dari kegiatan ini adalah



B.

banyaknya item pertanyaan yang diberikan tidak mampu dijawab dengan baik
dan benar, anak terbata-bata dalam menceritakan kembali teks yang
dibacanya, tidak mampu mengurutkan cerita yang telah baca, tidak mampu
memahami tema bacaan, serta membutuhkan waktu yang lama karena sering

lupa apa isi teks bacaan yang telah dibacanya.

Merujuk dari permasalahan tersebut, peneliti mengambil metode Make
A Macth yang merupakan sebuah metode pembelajaran untuk membantu
siswa berkonsentrasi dan memahami teks bacaan yang dibacanya. Dengan
demikian peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian ini dengan judul
“Efektifitas Metode Pembelajaran Make A Macth Untuk Meningkatkan

Kemampuan Membaca Pemahaman Bagi Anak Disleksia X”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
dalam membaca pemahaman yaitu:
a. Anak tidak bisa menjawab semua pertanyaan yang berkaitan dengan
bacaan.
b. Anak sulit mengingat apa yang telah dibaca (seperti judul, tokoh, tempat,
karakter tokoh, dsb)
c. Anak sering mengabaikan tanda baca
d. Anak sering malas mengerjakan tugas dan latihan yang diberikan

e. Anak terbata-bata dalam menceritakan kembali teks yang dibacanya



f. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bisa memotivasi
semangat belajar siswa.
g. Metode Make A Macth belum pernah digunakan guru dalam pembelajaran
membaca dikelas
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, supaya penelitian yang
dilakukan lebih terarah, maka peneliti membatasi pembahasan tentang
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Metode Make A
Macth bagi Anak Disleksia X Kelas IV di SDN 17 Jawa Gadut. Fokus
pembahasannya adalah tentang mengenal ide pokok dan detail penting dalam

teks yang berjudul “Putri Bulan”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut, “Apakah Metode Pembelajaran Make A Macth Efektif Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Bagi Anak Disleksia X

Kelas IV di SDN 17 Jawa Gadut?

E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan apakah Metode Pembelajaran Make A Macth Efektif
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Anak

Disleksia X di kelas IV SD N 17 Jawa Gadut?



F. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan bisa menambah khasanah
ilmu pengetahuan peneliti tentang metode pembelajaran yang baik dan
efektif dengan menggunakan metode pembelajaran make a macth dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman bagi siswa, dan juga
bisa menjadi bekal peneliti untuk terjun kelapangan nantinya.
b. Bagi Guru
Bagi guru kelas, penelitian ini juga bisa dijadikan referensi dalam
memilih  metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk
meningkatkan semangat belajar siswa khususnya dalam hal membaca
pemahaman dengan menggunakan metode make a macth.
c. Peneliti Berikutnya
Sebagai informasi kepada mahasiswa atau mahasiswi untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode
pembelajaran make a macth dalam meningkatkan kemampuan membaca

Khususnya membaca pemahaman.

d. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa terampil dalam
kemampuan membaca pemahaman khususnya memahami isi teks bacaan,

serta dapat membangkitkan motivasi belajarnya.



